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Abstract 

 
Animated videos are one way that educators can offer learning in a way that is more creative. 
The purpose of this research is to create learning materials Mathematic Animation Video 
(MAV) based on Islamic Character and assess its efficacy, practicality, and validity. Research 
and development (R&D) using the ADDIE development paradigm (Analysis, Design, 
Development, Implementation, and Evaluation) is the methodology employed in this study. 
The creation of a Mathematic Animation Video (MAV) based on Islamic Character was the 
study's goal, and its subjects included media specialists, material experts, and junior high 
school students from two private and public schools in Bandung Regency. The findings 
demonstrated that the Mathematic Animation Video (MAV) based on Islamic Character was 
highly effective at applying mathematics learning, with a percentage of 50%, and received a 
high validity score of 92.25% (very valid) on average from material experts and media 
experts. It also scored 84% (very practical) in terms of media practicality. 
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Abstrak 
 
 Video animasi merupakan salah satu cara yang dapat digunakan oleh pendidik untuk 

memberikan pembelajaran dengan cara yang lebih kreatif. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menghasilkan media pembelajaran Mathematic Animation Video (MAV) berbasis 
Islamic Character dan menilai keefektifan, kepraktisan, dan kevalidannya. Penelitian dan 
pengembangan (R&D) dengan menggunakan paradigma pengembangan ADDIE (Analysis, 
Design, Development, Implementation, dan Evaluation) merupakan metodologi yang 
digunakan dalam penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan 
Mathematic Animation Video (MAV) berbasis Islamic Character, dengan subjek penelitian 
adalah ahli media, ahli materi, dan siswa SMP dari dua sekolah swasta dan negeri di 
Kabupaten Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mathematic Animation Video 
(MAV) berbasis Islamic Character sangat efektif digunakan dalam pembelajaran 
matematika, dengan persentase sebesar 50%, dan mendapatkan nilai validitas yang tinggi 
yaitu rata-rata 92,25% (sangat valid) dari ahli materi dan ahli media. Selain itu, MAV ini 
juga mendapat skor 84% (sangat praktis) dalam hal kepraktisan media. 

 
Kata kunci : islam, karakter, mathematic animation video.  
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PENDAHULUAN 

Salah satu disiplin ilmu yang wajib dikuasai oleh setiap siswa ialah matematika karena 

mempunyai arti penting dalam kehidupan sehari-hari (Rachmawati dkk., 2024: 10). 

Pembelajaran matematika berfokus pada pemahaman konsep matematis, penerapan 

penalaran pada pola dan sifat, penyelesaian masalah yang melibatkan pemahaman masalah, 

mendesain model matematika, menyelesaikan model matematika dan menafsirkan hasilnya, 

mengomunikasikan ide melalui diagram, tabel dan simbol serta memiliki sikap dan karakter 

menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan (Jihad, 2021: 42). Urgensi dalam 

mempunyai kemampuan pemahaman matematis antara lain dikemukakan (Khoerunnisa & 

Hidayati, 2022: 2) bahwa memiliki kemampuan pemahaman matematis merupakan 

kemampuan matematika dasar sehingga penting dikuasai untuk dapat menyelesaikan 

permasalahan matematika.  

Namun, situasi aktual di lapangan menunjukkan hal yang berbeda. Indonesia 

menduduki peringkat yang rendah dalam survei TIMSS dan PISA 2018 yakni rata-rata siswa 

Indonesia mendapat nilai 379 dalam matematika, sedangkan nilai rata-rata OECD adalah 487 

(Rohendi, 2022: 399). Hal ini berarti bahwa kemampuan literasi dan numerasi matematis 

siswa Indonesia masih rendah. Merujuk pada hasil analisis penelitian (Salvia dkk., 2022) 

bahwa rendahnya kemampuan pemahaman matematis dapat berpengaruh pada tingkat 

kemampuan literasi dan numerasi matematis itu sendiri. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan menyatakan bahwa kemampuan pemahaman matematis siswa termasuk dalam 

kategori rendah (Rachmawati, 2021: 176; Nurdiyana, 2022: 2745).  

Selain dapat menguasai kemampuan pemahaman matematis, siswa juga harus 

memiliki karakter. Pendidikan karakter sangat penting karena merupakan landasan bangsa 

dan perlu ditanamkan sejak dini (Mushfi dkk., 2019: 56). Hal ini bertujuan agar peserta didik 

selain menguasai ilmu pengetahuan juga memiliki karakter khususnya adalah karakter Islami 

(Amalia & Sholeh, 2024). Pendidikan karakter dalam Kurikulum Merdeka terdapat dalam 

indikator pertama profil pelajar Pancasila yakni beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan berakhlak mulia. Terdapat lima unsur utama dari indikator tersebut ialah 

akhlak dalam beragama, akhlak pribadi, akhlak terhadap sesama manusia, akhlak terhadap 

alam dan akhlak dalam bernegara (Syafri dkk., 2022: 576).  

Merujuk pada penelitian yang telah dilakukan oleh Fahmi dan Susanto (2018: 113) 

bahwa sebesar 85% siswa memiliki nilai karakter di bawah rata-rata. Siswa masih 

menunjukan penyimpangan khususnya dalam hal karakter religius dalam aktivitas sehari-

hari (Safutra dkk., 2023: 113). Ironisnya, masih terdapat siswa yang lulus dari madrasah yang 
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tidak memiliki perbedaan dan ciri khas dari sekolah negeri dalam hal pendidikan nilai-nilai 

Islam (Bahri, 2019: 129). Kementerian Agama hendaknya mampu menanamkan nilai-nilai 

keislaman dalam setiap pembelajaran di kelas, tidak menutup kemungkinan dalam 

pembelajaran matematika (Safitri dkk., 2020: 95). 

Temuan studi pendahuluan yang telah dilakukan melalui wawancara kepada guru 

matematika di SMP Kota Bandung, bahwa di sekolah tersebut pembelajaran masih terpaku 

pada buku terbitan pemerintah atau penerbit swasta dan masih monoton dalam memberikan 

materi dasar dengan metode ekspositori. Selain itu nilai-nilai Islam telah disisipkan dalam 

pembelajaran matematika, namun hanya secara lisan atau bahkan tidak ada kaitan antara 

materi matematika dengan nilai-nilai Islam. 

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan, terdapat salah satu upaya untuk 

menanganinya yakni pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbasis karakter 

Islami. Media pembelajaran dapat mengubah konsep matematika yang abstrak menjadi 

konkret (Jihad, 2023: 91). Media pembelajaran yang akan dikembangkan dalam penelitian ini 

khususnya adalah video animasi berbasis karakter islami yang dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman matematis siswa. Menurut Nur Azizah (2022: 32) video animasi 

sebagai media pembelajaran memiliki kemampuan untuk menarik minat siswa dalam belajar 

matematika sehingga ia akan lebih memahami materi yang disampaikan. 

Video animasi dalam pembelajaran memberikan pemahaman konsep matematika 

lebih otentik dibandingkan media pembelajaran lainnya, membangkitkan minat belajar dan 

hasil belajar yang signifikan (Apriadi, 2021: 185). Menurut Stadlinger dalam Nursarifah (2018: 

11) Sama halnya pada pembelajaran matematika, video animasi matematika atau Mathematic 

Animation Video (MAV) menggunakan isyarat visual dan audio untuk menyampaikan ide, 

aturan, dan teknik yang dimaksudkan untuk dipahami melalui gambar bergerak. Angreni 

(2017: 62) mengemukakan peran MAV dalam pembelajaran memiliki sejumlah keunggulan, 

di antaranya adalah kemampuannya membantu peserta didik memahami konsep atau materi 

yang kompleks berkat fleksibilitasnya sebagai alat bantu pembelajaran. peserta  didik  dapat  

melihat  materi  secara  nyata  dan  membuat  mereka  tidak merasa bosan, sehingga materi 

dengan cepat dipahami oleh peserta didik (Ailulia dkk., 2022: 54; Ayuni dkk., 2022: 153). 

Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sah (2023: 2149) menyatakan 

bahwa MAV berbasis Konteks Al-Qur’an dapat meningkatkan penalaran matematis siswa 

sebesar 89,4% dengan memenuhi kriteria “efisien”. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian 

media MAV yang telah dilakukan Wiryanto (2021: 4) menyebutkan bahwa MAV dapat 

meningkatkan semangat dan minat belajar siswa. Kemudian penelitian oleh Apriadi (2021: 
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185) menyatakan bahwa video animasi matematika yang dikontekstualisasikan dapat 

membantu siswa memahami topik matematika dengan lebih baik 

Berdasarkan deskripsi sebelumnya, peneliti menemukan peluang bahwa matematika 

dapat disajikan secara menarik, tidak membosankan dan mengandung nilai-nilai karakter 

Islami perlu diterapkan dalam pembelajaran matematika. Salah satu penerapannya adalah 

pada materi statistika khususnya sub materi ukuran pemusatan dan penyebaran data. 

Penyajian materi statistika yang kontekstual dapat dikaitkan dengan nilai-nilai Islami dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga adanya keterhubungan matematika dengan karakter Islami. 

Hal tersebut dapat diperoleh melalui penerapan MAV berbasis Islamic Character pada 

pembelajaran matematika. 

 

METODE 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini yaitu R&D (Research and Development) 

melalui pengembangan model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implement, and 

Evaluation). Pengembangan MAV berbasis Islamic Character dengan model ADDIE dimulai 

dengan tahap analisis yaitu analisis karakter peserta didik, analisis kurikulum, analisis 

kebutuhan, dan analisis software pendukung yang digunakan dalam pengembangan media 

ini. Tahap desain terdiri dari pemilihan media, pemilihan format, pembuatan storyboard atau 

rancangan awal media serta penyusunan instrumen kemampuan pemahaman matematis. 

Pada tahap ini dilakukan pengembangan MAV berbasis Islamic Character. Storyboard yang 

telah dibuat pada tahap desain dijadikan sebagai acuan dari pengembangan media. Media 

kemudian divalidasi oleh ahli media dan materi serta dilakukan perbaikan. Tahap 

implementasi akan dilakukan pretest, uji coba lapangan, serta posttest untuk mengetahui 

kepraktisan dan efektivitas media. Pada tahap evaluasi, dilakukan penyempurnaan terakhir 

terhadap MAV berbasis Islamic Character yang telah dikembangkan. 

Instrumen tes dan non-tes digunakan dalam penelitian ini. Instrumen tes yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lima soal pretest dan posttest yang mengukur 

kemampuan siswa dalam pemahaman matematika. Lembar validasi ahli media dan ahli 

materi, serta lembar kuesioner kepraktisan media, digunakan sebagai instrumen nontes 

dalam penelitian ini. Analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif digunakan dalam penelitian 

ini. Komentar dan rekomendasi untuk perbaikan produk dari ahli media dan ahli materi 

merupakan data kualitatif. Informasi kuantitatif berupa respon siswa terhadap MAV berbasis 

Islamic Character, skor penilaian ahli media, skor penilaian ahli materi, hasil pretest dan posttest. 

Selanjutnya, nilai yang diperoleh dimasukkan ke dalam setiap kriteria. 
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Untuk mengetahui tingkat validitas dan kepraktisan MAV berbasis Islamic Character 

yang dikembangkan, maka hasil data disimpulkan dengan melakukan analisis dengan 

kriteria pada tabel 1 dan 2 sebagai berikut: 

Tabel 1. Kriteria Kevalidan Media  

Nilai Kriteria 

80% - 100% Sangat Valid 

61% - 80% Valid 

41% - 60% Cukup Valid 

21% - 40% Kurang Valid 

0% - 20% Tidak Valid 

Sumber: (Riduwan, 2013: 18) 

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan Media 

Nilai Kriteria 

80% - 100% Sangat Praktis 

61% - 80% Praktis 

41% - 60% Cukup Praktis 

21% - 40% Kurang Praktis 

0% - 20% Tidak Praktis 

Sumber: (Riduwan, 2013: 18) 

Untuk mengetahui tingkat efektivitas yaitu dengan menggunakan hasil Pretest dan 

Posttest siswa. Hasil skor siswa kemudian dihitung menggunakan rumus N-Gain dengan 

kriteria pada tabel 3 sebagai berikut 

Tabel 3. Kriteria Efektivitas N-Gain 

Nilai Kriteria 

N-Gain < 0,3 Rendah 

0,3 < N-Gain <0,7 Sedang 

N-Gain > 0,7 Tinggi 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Proses Pengembangan Mathematic Animation Video (MAV) Berbasis Islamic Character 

Model penelitian dan pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model ADDIE dengan serangkaian tahapan yaitu analisis, desain, pengembangan, 
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implementasi, dan evaluasi. Pada tahap analisis, peneliti melakukan studi pendahuluan 

dan wawancara kepada salah satu guru untuk memperoleh data awal antara lain analisis 

karakter siswa, analisis kurikulum, analisis kebutuhan, dan analisis software pendukung 

yang digunakan dalam pengembangan MAV berbasis Islamic Character. 

Analisis karakter siswa diperoleh melalui wawancara dan pretest. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru matematika kelas 8 diketahui bahwa kemampuan pemahaman 

matematis siswa di sekolah masih perlu ditingkatkan. Selain itu, hasil tes awal 

menunjukkan terdapat beberapa jawaban siswa yang belum sesuai dengan indikator 

kemampuan pemahaman matematis. Hal ini terlihat dari cara siswa menjawab bahwa 

mereka masih kebingungan dalam mencari solusi dan kesimpulan akhir dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika. Siswa mudah bosan dengan cara pengajaran 

matematika di kelas khususnya ketika pembelajaran menggunakan media video 

pembelajaran yang berdurasi panjang dan kurang menarik. Berdasarkan hasil analisis 

karakter siswa, peneliti menemukan bahwa kemampuan siswa dalam memberikan 

jawaban terkait indikator kemampuan pemahaman matematis siswa perlu ditingkatkan. 

Analisis kurikulum diperoleh melalui wawancara dengan guru matematika kelas 

8. Hasil analisis kurikulum yang berlaku, diketahui Capaian Pembelajaran kelas VIII 

berada pada Fase D. Pada akhir fase D, peserta didik dapat menyelesaikan masalah 

kontekstual peserta didik dengan menggunakan konsep-konsep dan keterampilan 

matematika yang dipelajari pada fase ini. Berdasarkan analisis kurikulum bahwa salah 

satu materi pelajaran matematika yang mengacu pada Kurikulum Merdeka tahun 2022 

terdapat materi statistika di kelas VIII semester genap. 

Hasil analisis kebutuhan melalui kegiatan observasi ketersediaan media di SMPN 

50 Bandung dan wawancara kepada guru bahwa ketersediaan media teknologi yang bisa 

diterapkan dalam pembelajaran di sekolah sudah cukup lengkap. Akan tetapi, media 

pembelajaran matematika masih sangat kurang dan belum bisa dimanfaatkan secara 

maksimal. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut peneliti akan mengembangkan 

suatu media pembelajaran yang berbasiskan teknologi atau digital. 

Pada analisis software pendukung, peneliti menggunakan Canva untuk membantu 

pengembangan media pembelajaran. Software Canva memiliki fitur yang lengkap untuk 

membuat media pembelajaran serta mudah dalam penggunaannya. Untuk harga akun 

premium, Canva lebih ekonomis dibandingkan software lain seperti Powtoon. Selain itu, 

dalam aspek kemudahan dalam perbaikan media, Canva lebih unggul dibandingkan 

software sejenis lainnya. 
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Tahap desain terdiri dari pemilihan media, pemilihan format, pembuatan 

storyboard atau rancangan awal media serta penyusunan instrumen kemampuan 

pemahaman matematis. Contoh storyboard dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Storyboard Mathematic Animation Video (MAV) Berbasis Islamic Character 

Judul Scene 
Scene 1 dari 24 

Keterangan 

Apersepsi  

 

Pada Scene 1, terdapat apersepsi siswa 

mengenai materi yang akan dipelajari 

yaitu Statistika  

Judul Scene 
Scene 2 dari 24 Keterangan 

Topik Pembelajaran 

 

Pada Scene 2, terdapat topik pembelajaran 

yang akan diajarkan yaitu materi 

Statistika. 

 

Peneliti melanjutkan pembuatan media berdasarkan storyboard MAV berbasis 

Islamic Character sebagai acuan. Peneliti menambahkan latar belakang suara dan animasi. 

Pertama-tama peneliti akan berunding dengan dosen pembimbing selama pembuatan 

media ini untuk memastikan revisi dan tindak lanjut langkah demi langkah. Tahap ini juga 

dilakukan validasi media dan materi. Validasi media ini dilakukan untuk memperoleh 

penilaian mengenai tampilan dan penyajian media. Validator materi melakukan validasi 

terkait cakupan materi yang disajikan dalam media. Hasil penilaian validator menjadi 

rekomendasi modifikasi, memastikan pengembangan media sudah memenuhi standar 

pengujian tampilan, penyajian, dan konten. 

Hasil perbaikan MAV berbasis Islamic Character setelah divalidasi oleh ahli media 

dan ahli materi disajikan pada Tabel 5 dan Tabel 6. 
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Tabel 5. Perbaikan sesuai saran dari ahli media 

No. Sebelum Revisi Setelah Revisi 

1. 

  

Perbaikan pada contoh soal untuk menambahkan kejelasan kapasitas tempat 

2. 

  

Perbaikan lambang data ganjil dan data genap 

3. Belum ditambahkan 

 

Penambahan sesi komunikasi dengan peserta didik 

4. Belum ditambahkan 

 

Penambahan soal HOTS beserta pembahasannya 

5. Belum ditambahkan 

 

Penambahan barcode untuk interaktif dengan media lain 
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No. Sebelum Revisi Setelah Revisi 

6. Belum ditambahkan 

 

Penambahan sumber dan credit di akhir video 

 

Tabel 6. Perbaikan sesuai saran dari ahli materi 

No. Sebelum Revisi Setelah Revisi 

1. Belum ditambahkan 

 

Memberikan pertanyaan untuk jeda berinteraksi dengan siswa 

2. Belum ditambahkan 

 

Menambahkan soal yang dapat melatih siswa untuk berdiskusi 

 

Berdasarkan tabel 5 validator memberikan saran serta masukan untuk perbaikan 

MAV Berbasis Islamic Character yang dikembangkan diantaranya: (a) Perbaikan pada 

contoh soal untuk menambahkan kejelasan kapasitas tempat; (b) Perbaikan lambang data 

ganjil dan data genap; (c) Penambahan sesi komunikasi dengan peserta didik; (d) 

Penambahan soal HOTS beserta pembahasannya; (e) Penambahan barcode untuk 

interaktif dengan media lain; dan (f) Penambahan sumber dan credit di akhir video. 

Sedangkan validator ahli materi menyampaikan saran dan perbaikan untuk MAV Berbasis 

Islamic Character yaitu: (a) Memberikan pertanyaan untuk jeda berinteraksi dengan siswa 

dan (b) Menambahkan soal yang dapat melatih siswa untuk berdiskusi. 

Pada MAV berbasis Islamic Character terdapat contoh soal yang dekat dengan siswa 

dengan mengandung nilai Ilahiyah dan nilai Insaniyah. Nilai ilahiyah misalnya terdapat 



PROSIDING SANTIKA 5: SEMINAR NASIONAL TADRIS MATEMATIKA UIN K.H. ABDURRAHMAN WAHID 
PEKALONGAN 

432 

 

pada contoh ketika sedang melaksanakan salat tarawih dan menghafal Al-Qur’an. Nilai 

Insaniyah misalnya terdapat pada contoh ketika bersedekah dan bersungguh-sungguh 

dalam menuntut ilmu. Dengan mengintegrasikan materi pelajaran dengan kehidupan 

siswa sehari-hari akan menjamin peserta didik selalu merasa bahwa matematika sangat 

berharga dan diperlukan (Sugilar dkk., 2019: 197). 

Pada tahap implementasi dilakukan uji coba skala kecil di SMP Itikurih Hibarna 

pada hari Kamis, 27 Februari 2024 dengan jumlah 10 orang siswa serta uji coba skala besar 

di SMPN 50 Bandung pada tanggal 1 Maret 2024 dengan jumlah 33 orang siswa. Pada 

tahap evaluasi, kelima tahapan model ADDIE berhasil dilalui dengan baik sehingga 

menghasilkan MAV Berbasis Islamic Character yang layak digunakan pada pembelajaran 

matematika. 

B. Analisis Validitas Pengembangan Mathematics Animation Video (MAV) Berbasis 

Islamic Character 

Validasi MAV berbasis Islamic Character dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum 

dan sesudah pelaksanaan uji coba skala kecil. Validator MAV berbasis Islamic Character ini 

terdiri atas tiga orang yaitu dua orang validator ahli media dan satu orang validator ahli 

materi. Hasil penilaian media oleh ahli media pada tahap pertama disajikan pada Tabel 7 

dan tahap kedua disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 7. Hasil Uji Validasi Media Tahap 1 

No Aspek Indikator 
Validator 1 Validator 2 

Sko
r 

Persen 
tase 

Skor 
Persen 

tase 

1. 
Pewarnaa

n 

Kombinasi warna menarik 4 

88 

4 

100  Kesesuaian dari penyajian animasi 
dan materi yang dibahas 

3 4 

2. 
Pemakaia
n kata dan 

bahasa 

Menggunakan bahasa Indonesia 
yang sesuai dengan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD) 

3 

75 

4 

81 
Kesesuaian bahasa dengan tingkat 
berpikir siswa 

3 3 

Kesantunan penggunaan Bahasa 3 3 

Ketepatan dialog teks dengan 
cerita/materi 

3 3 

3. Tampilan 

Desain animasi memberikan kesan 
positif sehingga mampu menarik 
minat belajar 

3 

83 

3 

92 Tipe huruf yang digunakan terlihat 
jelas dan terbaca 

4 4 

Kesesuaian warna tampilan dan 
background 

3 4 

4. Penyajian 
Penyajian (Mathematic Animation 
Video) MAV mendukung siswa 
untuk terlibat dalam pembelajaran 

3 75 3 75 
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No Aspek Indikator 
Validator 1 Validator 2 

Sko
r 

Persen 
tase 

Skor 
Persen 

tase 

Penyajian (Mathematic Animation 
Video) MAV dilakukan secara 
runtut 

3 3 

Penyajian animasi menarik 3 3 

5. 
Komunika
si Visual 

Kualitas Audio 3 
75 

3 
75 

Kualitas Visual 3 3 

6. 
Nilai-nilai 

Islamic 
Character 

Menyajikan unsur-unsur nilai 
Ilahiyah 

3 
75 

3 
88 

Menyajikan unsur-unsur nilai 
Insaniyah 

3 4 

Rata-rata persentase keseluruhan 78 85 

Kriteria Valid Sangat Valid 

 

Berdasarkan tabel 7, hasil uji validasi media tahap pertama diperoleh nilai secara 

keseluruhan untuk validator 1 yaitu sebesar 78% dengan kriteria valid serta nilai validator 

2 sebesar 85% dengan kriteria sangat valid. 

Tabel 8. Hasil Uji Validasi Media Tahap 2 

No. Aspek Indikator 
Validator 1 Validator 2 

Skor 
Persen 

tase 
Skor 

Persen 
tase 

1. Pewarnaan 

Kombinasi warna 
menarik 

4 

88 

4 

88 Kesesuaian dari 
penyajian animasi dan 
materi yang dibahas 

3 3 

2. 
Pemakaian 

kata dan 
bahasa 

Menggunakan bahasa 
Indonesia yang sesuai 
dengan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD) 

3 

94 

4 

88 

Kesesuaian bahasa 
dengan tingkat berpikir 
siswa 

4 3 

Kesantunan penggunaan 
Bahasa 

4 3 

Ketepatan dialog teks 
dengan cerita/materi 

4 4 

3. Tampilan 

Desain animasi 
memberikan kesan 
positif sehingga mampu 
menarik minat belajar 

4 

100 

4 

100 Tipe huruf yang 
digunakan terlihat jelas 
dan terbaca 

4 4 

Kesesuaian warna 
tampilan dan background 

4 4 
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No. Aspek Indikator 
Validator 1 Validator 2 

Skor 
Persen 

tase 
Skor 

Persen 
tase 

4. Penyajian 

Penyajian (Mathematic 
Animation Video) MAV 
mendukung siswa untuk 
terlibat dalam 
pembelajaran 

3 

83 

3 

83 
Penyajian (Mathematic 
Animation Video) MAV 
dilakukan secara runtut 

3 3 

Penyajian animasi 
menarik 

4 4 

5. 
Komunikasi 

Visual 

Kualitas Audio 4 
100 

4 
88 

Kualitas Visual 4 3 

6. 
Nilai-nilai 

Islamic 
Character 

Menyajikan unsur-unsur 
nilai Ilahiyah 

4 

88 

3 

75 
Menyajikan unsur-unsur 
nilai Insaniyah 

3 3 

Rata-rata persentase keseluruhan 92 87 

Kriteria Sangat Valid Sangat Valid 

 

Berdasarkan tabel 8, hasil uji validasi media tahap kedua memperoleh nilai secara 

keseluruhan untuk validator 1 yaitu sebesar 92% dengan kriteria sangat valid dan validator 

2 sebesar 87% dengan kriteria sangat valid. Hasil uji validasi media tahap 2 ini meningkat 

jika dibandingkan dengan hasil uji validasi media tahap 1. 

Validasi oleh ahli materi juga dibagi menjadi dua tahapan, yakni validasi materi 

tahap 1 dan validasi materi tahap 2. Hasil validasi tahap pertama disajikan pada tabel 9 

sedangkan tahap kedua dapat dilihat pada tabel 10. 

Tabel 9. Hasil Uji Validasi Materi Tahap 1 

No. Aspek Indikator Skor Persentase 

1 
Kesesuaian 

materi dengan 
CP dan TP 

Kelengkapan Materi 3 

83 Keluasan Materi 3 

Kedalaman Materi 4 

2 
Keakuratan 

Materi 

Keakuratan Konsep dan Definisi 3 

75 

Keakuratan Prinsip 3 

Keakuratan Fakta dan Data  3 

Keakuratan contoh 3 

Keakuratan gambar, diagram 
dan ilustrasi. 

3 

Keakuratan notasi, simbol,dan 
ikon. 

3 

3 
Pendukung 

Materi 
Pembelajaran 

Keterkaitan materi dengan 
Islamic Character 

4 
80 

Komunikasi (write and talk) 3 
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No. Aspek Indikator Skor Persentase 

Penerapan nilai-nilai Islamic 
Character 

3 

Kemenarikan materi 3 

Mendorong untuk mencari 
informasi lebih jauh 

3 

4 Kemutakhiran 

Kesesuaian materi dengan 
Materi perkembangan ilmu 

3 

75 
Menggunakan contoh kasus 
Islamic Character di kehidupan 
sehari-hari yang dekat dengan 
siswa 

3 

Rata-rata persentase keseluruhan 78 

Kriteria Valid 

 

Penilaian yang diberikan oleh ahli materi di tahap pertama mendapat nilai rata-

rata keseluruhan dari validator sebesar 78% dengan kriteria valid. Saat validasi materi 

tahap 1, validator memberi beberapa saran dan masukan terkait isi materi di dalam MAV 

berbasis Islamic Character untuk selanjunya dilakukan revisi. 

Tabel 10. Hasil Uji Validasi Materi Tahap 2 

No. Aspek Indikator Skor Persentase 

1 
Kesesuaian 

materi dengan 
CP dan TP 

Kelengkapan Materi 4 

92 Keluasan Materi 4 

Kedalaman Materi 3 

2 
Keakuratan 

Materi 

Keakuratan Konsep dan Definisi 4 

96 

Keakuratan Prinsip 3 

Keakuratan Fakta dan Data  4 

Keakuratan contoh 4 

Keakuratan gambar, diagram 
dan ilustrasi. 

4 

Keakuratan notasi, simbol,dan 
ikon. 

4 

3 
Pendukung 

Materi 
Pembelajaran 

Keterkaitan materi dengan 
Islamic Character 

4 

90 

Komunikasi (write and talk) 4 

Penerapan nilai-nilai Islamic 
Character 

3 

Kemenarikan materi 4 

Mendorong untuk mencari 
informasi lebih jauh 

3 
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No. Aspek Indikator Skor Persentase 

4 Kemutakhiran 

Kesesuaian materi dengan 
Materi perkembangan ilmu 

4 

100 Menggunakan contoh kasus 
Islamic Character di kehidupan 
sehari-hari yang dekat dengan 
siswa 

4 

Rata-rata persentase keseluruhan 95 

Kriteria 
Sangat 
Valid 

 

Melihat hasil penilaian ahli materi pada tabel 10 dapat dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pada validasi materi tahap 2 terlihat peningkatan persentase yaitu sebesar 95% 

dengan kriteria sangat valid. Setelah melaksanakan kedua tahap validasi tersebut kepada 

ahli media maupun ahli materi, diperoleh ketiga validator menyatakan bahwa MAV 

berbasis Islamic Character bisa dipakai uji coba kepada siswa. Maka, bisa ditarik kesimpulan 

bahwa MAV berbasis Islamic Character sudah memenuhi syarat validitas yaitu dengan 

kriteria sangat valid dari validator 1, 2, dan 3. Hal ini didukung oleh penelitian (Setiawati 

dkk., 2022: 46) video  pembelajaran sangatlah membantu membuat pembelajaran 

matematika menjadi optimal. 

C. Analisis Kepraktisan Pengembangan Mathematic Animation Video (MAV) Berbasis 

Islamic Character 

Uji praktikalitas media pembelajaran MAV berbasis Islamic Character dilaksanakan 

dengan membagikan angket praktikalitas untuk siswa. Uji coba skala kecil dilaksanakan 

kepada 10 orang siswa kelas VIII C SMP Itikutih Hibarna. Hasil analisis angket termuat 

dalam tabel 11. 

Tabel 11. Analisis Kepraktisan MAV berbasis Islamic Character Skala Kecil 

No. Indikator Skor Persentase Kriteria 

1 Efektivitas 0,7938 79 Praktis 

2 Kemenarikan 0,8333 83 Sangat Praktis 

3 Efisiensi 0,8188 82 Sangat Praktis 

4 Motivasi 0,8167 82 Sangat Praktis 

Persentase keseluruhan 82 Sangat Praktis 

 

Berdasarkan pada tabel 11 hasil analisis angket kepraktisan MAV berbasis Islamic 

Character dalam uji coba skala kecil, didapatkan skor kepraktisan mencapai 82% dengan 
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kriteria sangat praktis. Uji coba skala besar dilaksanakan kepada 33 orang siswa kelas VIII-

K SMP Negeri 50 Bandung. Hasil analisis angket kepraktisan termuat dalam tabel 12. 

Tabel 12.  Analisis Kepraktisan MAV berbasis Islamic Character Skala Besar 

No. Indikator Skor Persentase Kriteria 

1 Efektivitas 0,8182 82 Sangat Praktis 

2 Kemenarikan 0,8611 86 Sangat Praktis 

3 Efisiensi 0,8390 84 Sangat Praktis 

4 Motivasi 0,8308 83 Sangat Praktis 

Persentase keseluruhan 84 Sangat Praktis 

 

Setelah melewati kedua tahap uji coba yakni skala kecil dan skala besar, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa MAV berbasis Islamic Character dinyatakan sudah memenuhi 

syarat kepraktisan dengan persentase total pada skala besar adalah sebesar 84% dengan 

kriteria sangat praktis. Hal ini relevan dengan penelitian terdahulu bahwa video animasi 

dapat menarik minat serta memotivasi belajar siswa dengan kategori praktis (Mandalawati 

dkk., 2024: 568). 

D. Analisis Efektivitas Pengembangan Mathematic Animation Video (MAV) Berbasis 

Islamic Character 

Analisis hasil tes efektivitas dalam penggunaan MAV berbasis Islamic Character 

pada materi statistika diperoleh melalui skor pretest dan posttest. Tes efektivitas media 

dilaksanakan sebelum dan setelah peserta didik mendapatkan pembelajaran 

menggunakan MAV berbasis Islamic Character. Setelah dilaksanakan tes maka hasil 

jawaban peserta didik akan dihitung menggunakan N-Gain. Berikut hasil tes efektivitas 

pada uji coba skala besar yang disajikan pada tabel 13. 

Tabel 13. Peningkatan Rata-rata N-Gain 

Kategori Skor 

Pretest 50,3 

Posttest 70,4 

Selisih rata-rata 20,1 

N-Gain Kelas (100%) 0,5 

Kriteria Sedang 

 

Berdasarkan tabel 4.13 terlihat hasil uji peningkatan rata-rata skor N-Gain yang 

diperoleh dari peserta didik mengalami peningkatan rata-rata yaitu 0,5 dengan kriteria 

sedang dan selisih rata-rata 20,08 dengan interpretasi kriteria cukup efektif. Seperti yang 

diketahui bahwa media pembelajaran dapat lebih bervariasi, meningkatkan motivasi 

siswa, dan meningkatkan hasil belajar. Selain itu, media pendidikan dapat membantu 
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pendidik dan peserta didik menjadi lebih efektif dan efisien dalam proses belajar mengajar 

(Rabbani dkk., 2022: 53). Dengan demikian, MAV berbasis Islamic Character bisa dipakai 

pada saat pembelajaran matematika materi statistika. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan produk Mathematic Animation Video (MAV) berbasis 

Islamic Character pada materi statistika kelas VIII dengan nilai-nilai karakter Islami seperti 

nilai Ilahiyah dan nilai Insaniyah. Temuan penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa 

MAV berbasis Islamic Character yang dibuat dalam penelitian ini sangat valid, sangat praktis, 

dan cukup efektif untuk digunakan dalam pembelajaran matematika. Hasil validitas media 

dari validator pertama menunjukan tingkat validitas yang sangat valid dengan persentase 

92% dan hasil validitas media dari validator kedua menunjukan tingkat validitas yang sangat 

valid pula dengan persentase 87% sehingga nilai validator ahli media keseluruhan adalah 

89,5% dengan kriteria sangat valid. Hasil validitas ahli materi pada MAV berbasis Islamic 

Character memiliki tingkat validitas yang sangat valid dengan persentase 95%. MAV berbasis 

Islamic Character memiliki tingkat kepraktisan dengan persentase keseluruhan 84% dengan 

kriteria sangat praktis. Berdasarkan hasil pretest dan posttest yang telah dilakukan siswa 

menunjukan bahwa MAV berbasis Islamic Character cukup efektif digunakan dalam 

pembelajaran matematika dengan presentasi efektivitas sebesar 50% dalam kriteria cukup 

efektif. 
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